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“Sungguh, Telah Ada Pada (Diri) Rasulullah Itu Suri
Teladan Yang Baik Bagimu (Yaitu) Bagi Orang Yang
Mengharap (Rahmat) Allah Dan (Kedatangan) Hari Kiamat
Dan Yang Banyak Mengingat Allah”

(Qs. Al-Ahzab: 21)*

! Kementerian Agama RI, Alqur’an Tranditeras Per Kata Dan Terjemah Per Kata,
(KotaBekasi: Cipta Bagus Segera, 2011), Hal. 420
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ABSTRAK

SUBLI SALAM. Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Religius Kepada Peserta didik di SVIA N 1 Banguntapan. SKripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama |Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah semakin menurunnya moral pada
generas bangsa yang disebabkan oleh krisisnya karakter religius oleh masing-
masing individu. Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan besar, yaitu
desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai, dan era globalisas
total yang akan terjadi. Guru PAI merupakan jawaban dari masalah tersebut
dengan mengupayakan diri dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius
kepada peserta didik, agar peserta didik tidak terpengaruh dengan tantangan
zaman namun tetap pada karakternya yang religius.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman
nilai-nilai karakter religius, serta faktor pendung dan penghambat yang akan
dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan guru PAl dalam
menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1
Banguntapan. Peneitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, pemeriksaan dataini menggunakan teknik triangulasi.

Hasil pendlitian ini meunjukkan upaya guru PAI dan budi pekerti dalam
penanaman nilai-nilai karakter religius melalui nilai yang dikembangkan dan
beberapa nilai-nilai yang diterapkan. Nila yang dikembangkan ialah Sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya atau
berakhlak mulia serta rgjin ibadah. Dan nilai-nila yang diterapkan diantaranya
nilai ragjin ibadah, toleransi, dan hidup rukun. Sedangkan dalam menanamkan
nilai-nilai karakter religius bebrapa program yang dilakukan oleh guru PAI
diantara lain seperti program harian diantaranya: shalat dhuha, shalat zuhur,
sdlaman pagi, tadarus pagi. Program mingguan: shalat jumat, kajian, kegiatan
BTAQ (Baca Tulis Al-qur’an). Program bulanan seperti melakukan pengajian
secara keliling di setiap rumah peserta didik. Program tahunan yang dilakukan
secara insidental oleh sekolah dalam bentuk maulid Nabi, isra mirgj, pesentren
kilat, bakti sosial, nujulul qur’an, dan pengumpulan serta pembagian zakat fitrah.
Sedangkan faktor pendukung diantaranya: tempat ibadah yang luas dan cukup,
waktu istrahat yang cukup untuk ibadah, sebagian besar guru dan karyawan
beragama Islam, banyak poster religius yang dipajang, peserta didik yang
berakhlak baik dan santun, motivasi dan komitmen guru PAI, keteladanan guru
PAI, partisipasi semua pihak sekolah. Sedangkan faktor penghambat: kurang
dukungan orang tua tentang kehidupan beragama, dan perilaku peserta didik yang
malas dan ramai.

Kata Kunci: PAI, Karakter, Religius.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika
mel akukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan
hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan
mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang.

Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan
tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur
pokok yaitu agidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku
sesuai dengan aturan-aturan illahi untuk mencapai kesgjahteraan serta
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Bila nilai-nilai religius tersebut telah tertanam pada diri siswa dan
dipupuk dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa
agama. Dalam hal ini jiwa agama merupakan suatu kekuatan batin, daya
dan kesanggupan dalam jasad yang menurut para ahli ilmu jiwa agama,
kekuaan tersebut bersarang pada akal, kemauan dan perasaan. Selanjutnya,
jiwa tersebut dituntun dan dibimbing oleh peraturan atau undang-undang

ilahi yang disampaikan melalui para Nabi dan Rosul nya untuk mengatur



hidup dan kehidupan manusia untuk mencapai kesgahteraan baik di
kehidupan duniaini maupun di akhirat kelak.*

“Daam jurna internasional, The Journa Of Moral Education,

nilai-nilai dalam garan Islam pernah diangkat sebagai hot issue

yang dikupas secara khusus. Dalam diskursus pendidikan karakter
ini memberikan pesan bahwa spiritualitas dan nilai-nilai agama
tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Mora dan nilai-
nilai spiritual sangat fundamental dalam membangun kesejahteraan
dalam organisasi sosia manapun. Tanpa keduanya maka elemen
vital yang mengikat kehidupan masyarakat dapat dipastikan lenyap.

Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari’ah

dan garan Islam secara umum. Sedangkan term adab merujuk

kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik dan
keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan
oleh seseorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi

Muhammad Saw.”?

Implementasi akhlak dalam Islam terssimpul dalam karakter pribadi
Rasulullah Saw. Dalam pribadi Rasul, bersemal nilai-nilai akhlak yang
mulia dan agung. Al-quran dalam surah al-Ahzab/33 ayat 21 menyatakan:
“sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik”.
Dalam suatu hadis juga dinyatakan: “sesungguhnya aku diutus diduniaitu
tak lain untuk menyampurnakan akhlak budi pekerti yang mulia” (HR.
Ahmad).

Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam kehidupan
manusia. Pembinaan akhlak dimulai dari individu. Hakikat akhlak itu
memang individual, meskipun ia dapat berlaku dalam konteks yang tidak
individual. Karenanya, pembinaan akhlak dimulai dari sebuah gerakan

individual, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-individu

! Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: Maliki Press, 2010),
hal. 69-70

2 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal. 58



lainnya, lalu setelah jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak
menjadi banyak, dengan sendirinya akan mewarnai kehidupan
masyarakat.

Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan besar, yaitu
desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai, dan era
globalisasi total yang akan terjadi pada tahun 2020. Kedua tantangan
tersebut merupakan ujian berat yang harus dilalui dan dipersiapkan oleh
seluruh bangsa Indonesia. Kunci sukses dalam mengahadapi tantangan
berat itu terletak pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia
yang handal dan berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM
sgjak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-
sungguh.?

Karakter yang kuat merupakan prasyarat untuk menjadi seseorang
pemenang dalam medan kompetensi kuat seperti saat ini dan yang akan
datang, yang dikenal dengan era hiperkompetitif. Bagi seseorang yang
berkarakter lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi pemenang. la
hanya menjadi pecundang, sampah masyarakat, teraliennasi, dan
termarginalkan dalam proses kompetensi yang kuat.

“Hermawan Kartajaya mengemukakan bahwa karakter adalah ciri

khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas

tersebut adalah adli dan mengakar pada kepribadian benda atau

individu tersebut dan merupakan mesin yang mendorong
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons

* Ibid., hal. 59-60
* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 35



sesuatu.”> Menurut Doni Koesoema Albertus dalam Jamal Ma’mur

Asmani, karakter diasosiaskan dengan tempramen yang

memberinya sebuah defenisi yang menekankan unsur psikososial

yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan.

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat

keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari

keputusan yang ia buat.”®

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa diantara
tujuan pendidikan nasioanal adalah mengembangkan potensi peserta didik
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.

Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003 itu bermaksud agar
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun
juga berkepribadian atau berkarakter. Sehingga, lahir generasi bangsa yang
tumbuh berkembang dengan karakter yang bernapas nilai-nilai luhur
bangsa serta agama. Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas
dan berkarakter kuat itu juga pernah ditegaskan oleh Martin Luther King,
“intelegence plus character, that is the goal of true education”
(kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang
sebenarnya).

“Menurut T. Ramli dalam Jamal Ma’mur Asmani, pendidikan

karakter memiliki karakter esensi dan makna yang sama dengan

pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah untuk membentuk
pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, yaitu warga
masyarakat dan negara yang bailk. Manusia, masyarakat, dan warga

negara yang baik adalah menganut nilai-nilai sosial tertentu yang
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.”’

® Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Internalisas Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Diva Press (Anggota IKAPI), 2011), hal. 19-28

®Ibid., hal. 29

"Ibid., hal. 32



Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina
kepribadian generas muda.

Penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah harus berpijak
pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Selanjutnya, dikembangkan
menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak
absolut, relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah
itu sendiri.®

Permasalahan atau kondisi yang ada di atas merupakan tanggung
jawab bersama dan dalam hal ini guru PAl memiliki tanggung jawab dan
wewenang khusus untuk menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada
peserta didik, sehingga menjadikan peserta didiknya merasa memiliki apa
yang menjadi harapan guru dalam penanaman nilai-nilai karakter religius
tersebut. Dengan itu, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih mendalam
tentang karakter religius peserta didik SMA N 1 Banguntapan, Nilai-nilai
karakter religius mana yang dikembangkan kepada peserta didik, dan
usaha guru dalam membentuk karakter religius kepada peserta didik, serta
hambatan-hambatannya. Peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul: “Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman
Nilai-nilai Karakter Religius Kepada Peserta Didik Di SMA N 1

Banguntapan™.

8 |bid., hal. 33



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa rumusan masal ah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai karakter religius apa yang dikembangkan guru PAI dan
Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada
pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan?

2. Bagaimana upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-
nilai karakter religius kepada pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan?

3. Faktor apa sga yang menjadi pendukung dan penghambat guru PAI
dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada
pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan?

C. Tujuan Pen€litian
Setelah rumusan masalah telah di uraikan, maka tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Mengetahui nilai-nilai karakter religius apa yang dikembangkan guru
PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius
kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan

2. Mengetahui upaya guru PAl dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-
nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan

3. Mengetahui Faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat
guru PAl dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius kepada pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan



D. Manfaat Penelitian
1. Secarateoritik

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai upaya guru PAI dan
Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada
pesertadidik

b. Sebaga suatu landasan khusus untuk mengembangkan penelitian
yang lebih luas lagi tentang upaya guru PAI dan Budi Pekerti
dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik
di SMA N 1 Banguntapan.

2. Secarapraktis

a. Bagi penulis, memperoleh pengetahuan dan memberikan wawasan
tentang upaya guru PAIl dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-
nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1
Banguntapan.

b. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini menjadi
perhatian dan sumbangan pemikiran bagi guru PAl dan Budi
Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada
pesertadidik pada setiap sekolah.

c. Bagi masyarakat umum dan para pembaca, semoga penelitian ini
dapat memberikan pengetahuan dan informasi serta wawasan
tentang upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-
nilai karakter religius kepada peserta didk di SMA N 1

Banguntapan.



E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan
beberapa karya ilmiah (skripsi) yang relevan atau sealur dengan tema
kajian pendlitian ini. Berikut beberapa hasil usaha penelusuran tentang
skripsi yang berkaitan dengan tema penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholifah (2011) mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Program
IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret Bantul
Yogyakarta”. Skripsi ini termasuk penelitian kualitatif yang bertujuan
mengetahui nilai-nilai karakter yang diperoleh melalui pelaksanaan
program IMTAQ di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta. Hasil dari
penelitian itu nilai-nilai karakter yang diperoleh adalah karakter cinta
pada Allah, tanggung jawab, hormat dan santun, kasih sayang, percaya
diri, rendah hati, toleransi kepedulian, kreatif, persatuan, cinta damai,
dan kerja sama.®

2. Pendlitian yaang dilakukan oleh Siti Elisa (2008) mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga yan berjudul “Hubungan Antara Keagamaan dengan Karakter
peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I1”. Skripsi ini
termasuk penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis korelasi

product momen atau disebut juga korelasi pearson yaitu merupakan

° Siti Kholifah, “Program IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret
Bantul Yogyakarta” Skripsi, Fakultas ImuTarbiyah dan Keguran UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2011



analisis korelasi untuk mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel
berdasarkan pasangan nila data yang sebenarnya dan hasil dari
penelitian tersebut berupa ada hubungan yang signifikan antara
keagamaan dengan karakter pesertadidik di MAN 11 Y ogyakarta.'°

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Wahid Rahmatdi (2013) mahasiswa
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang
berjudul “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Paganangan
Bantul Yogyakarta”. Skripsi ini termasuk penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini bahwa upaya yang
dilakukan oleh madrasah dalam penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter melalui  kegiatan pembelgaran  intrakurikuler  dan
ekstrakurikuler.™*

Dari skripsi di atas, penelitian yang ditulis penulis berbeda
dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, objek yang
menjadi sasaran penulis adalah nilai-nilai religius yang menjadi upaya
guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius kepada pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan.

19 Siti Elisah, “Hubungan Keagamaan dengan Karakter peserta Didik di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta 11", Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2008

1 Wahid Rahmatdi, “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajanangan Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyajarta, 2013



F. Landasan Teori
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa Y unani kharakter yang berakar dari
‘kharassein’ yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam
bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa
Indonesia,  karakter = dapat  diartikan  sebagai  sifat-sifat
kejiwaan/tabiat/watak. Karakter dalam American Herritage Dictionary
merupakan kualitas sifat, ciri, atribut, serta kemampuan khas yang
dimiliki individu yang membedakannya dari pribadi yang lain.*?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter
memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain.*®

Karakter mendapatkan porsi kajian cukup besar dalam khasanah
psikologi yang mempelgari jiwa manusia. Bahkan sejak masa sebelum
masehi peta karakter telah dibuat oleh Hippocrates. Dalam kajian
psikologi, character berarti gabungan segala sifat kejiwaan yang
membedakan seseorang dengan lainnya. Selain itu, secara psikologis
karakter juga dapat dipandang sebaga kesatuan seluruh ciri/sifat yang
menunjukkan hakikat seseorang.

“Menurut Gordon W. Allport karakter merupakan suatu

organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang

menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.
Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian (personality) karena

2 gri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter
Dalam Mata Pelajaran, (Y ogyakarta: Famili Groub Relasi Inti Media, 2011), hal. 1

3 Hermawan Aksan, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hal.
95
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karakter sesungguhnya adalah kepribadian yang ternilai
(personality evaluated).”**

Oleh karena itu, setiap pribadi seseorang memiliki karakter atau
tabiatnya masing-masing yang perlu dipahami. Tanggung jawab
seorang guru ialah mengenali potensi dari setiap karakter peserta
didiknya. Sehingga dengan mudah mengatur dan mengarahkan peserta
didik untuk terbiasa melakukan hal-hal yang positif. Guru juga harus
memiliki karakter yang baik, yang bisa menjadi panutan bagi peserta
didiknya. Karena setiap gerak gerik guru akan ditiru dan diperhatikan
oleh peserta didik.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang menjadi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil.

Dalan pendidikan karakter disekolah, semua komponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelgaran dan
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata

pelgaran, pengel olaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

14 5ri Narwanti, Pendidikan Karakter..., hal. 2
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kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut.

“Menurut David Elkind dan Freddy Sweet Ph.D., Pendidikan
karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang
mampu memengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan
perilaku guru , cara guru berbicara atau menyampaikan materi,
cara guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.”*®

Oleh karena itu, lembaga pendidikan, kepala sekolah, serta guru
adalah orang yang sangat berperan penting daam melakukan
penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada para peserta didiknya.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan
dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3).

Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter

mulia, seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut,

5 |bid., hal. 14-15
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dibutuhkan sisitem pendidikan yang memiliki materi komprehensif
(kafah) serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar.*®

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kebijakan
pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengimplementasikan
Nama cita Presiden Joko Widodo - Jusuf Kalla dalam sistem
pendidikan nasional. Kebijakan PPK ini terintegras dalam Gerakan
Nasional Revoluss Mental (GNRM) yaitu perubahan cara berpikir,
bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama PPK
adalah religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Nilai-
nilai ini ingin ditanamkan dan dipraktikkan melalui sistem pendidikan
nasional agar diketahui, dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi
kehidupan di sekolah dan di masyarakat. PPK lahir karena kesadaran
akan tantangan ke depan yang semakin kompleks dan tidak pasti,
namun sekaligus melihat ada banyak harapan bagi masa depan bangsa.
Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk mempersiapkan peserta
didik secara keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu yang
kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. Memahami
latar belakang, urgensi, dan konsep dasar PPK menjadi sangat penting
bagi kepala sekolah agar dapat menerapkannya sesuai dengan konteks

pendidikan di daerah masing-masing.*’

' Marzuki, Pendidikan Karakter 1slam, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015), hal. 3-5

Y Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia, Modul Pelatihan Penguatan
Pendidikan Karakter. (Jakarta:Tim PPK kemendikbud, 2017), hal. 9

13



Pembentukan karakter menjadi proritas dalam fondasi dan ruh
pendidikan nasional. Demikian seperti disampaikan menteri
pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) Muhgjir Efendi dalam
sambutan upacara bendera peringatan Hardiknas di kantor
Kemendikbud, Jakarta, Selasa, 2 Mei 2017. Untuk itu, kemendikbud
mengajak semua pihak untuk melakukan reformasi pendidikan

nasional, dalam tataran konseptual maupun mangjerial.

Penguatan pendidikan karakter (PPK) ditahun 2017 ini akan
menyasar setidaknya 1.500 sekolah di seluruh Indonesia. Diharapkan
sekolah dijenjang pendidikan dasar (SD dan SMP) tersebut dapat

menjadi percontohan penerapan praktik baik PPK bagi sekitarnya.

Lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas pada PPK,
terkait erat dengan berbagal program prioritas kemendikbut di bidang
pendidikan dan kebudayaan. Seperti yang dicontohkan oleh
Mendikbud, rencana penguatan peran guru dan kepala sekolah yang
saat ini dissmpaikan Kemendikbud mendorong revitalisasi peran dan

fungs kepala sekolah sebagai mangjer dan guru sebagai inspirator.

Beberapanilai utama pendidikan karakter ialah:

No | Nilai Deskripsi

Mencerminkan keberimanan
1 | Nila karakter religius terhadap Tuhan yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan garan agama dan

14



kepercayaan yang dianut,
menghargai perbedaan  agama,
menjujung tinggi sikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama
dan kepercayaan lain, hidup rukun
dan dama dengan pemeluk agama
lain.

2 Nila karakter nasional

Merupakan cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang menunjukan
kesetian, kpedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosia, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa,
menempatkan kepentingan bangsa
dan negara diatas kepentingan diri
dan kelompoknya.

3 Nila karakter mandiri

Merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan
mempergunakan  segala tenaga,
pikiran, waktu untuk merealisasikan
harapan, mimpi dan cita-cita.

4 | Nilai karakter gotong
royong

Mencerminkan tindakan menghargai
semangat kerja sama dan bahu
membantu menyelesaikan persoalan
bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi
bantuan/pertolongan pada orang-
orang yang membutuhkan.

5 | Nilai karakter integritas

Merupakan nila yang mendasari
perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan
pada nila-nila kemanusian dan
moral.

Dengan terjadinya pembelgjaran berbasis penguatan karekter

yang terintegrasi di sekolah dan di luar sekolah diharapkan dapat

menghadirkan generas muda yang berdaya saing dan memiliki

karakter positif. “Nilai utama karakter PPK tidak hanya menyasar para

15




siswa, tetapi juga pada pendidik, dan orang tua sebagai pendidik

utama dan pertama”.’®

Oleh karena itu, Kelima nilai utama karakter bukanlah nilai
yang berdiri dan berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang
berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis dan
membentuk keutuhan pribadi. Dari nilai utama manapun pendidikan
karakter dimulai, individu dan sekolah pertlu mengembangkan nilai-
nilai utama lainnya baik secara kontekstual maupun universal. Nilai
religius sebagali cerminan dari iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk ibadah sesuai dengan
agama dan keyakinan masing-masing dan dalam bentuk kehidupan

antar manusia sebagai kelompok, masyarakat,maupun bangsa.

Daam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nila — nilai
religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama
nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian
pula jika nilai utama nasionalis dipakal sebagai titik awal penanaman
nilai-nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-
nila keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nila

lainnya.™

4. Karakter Religius

8 http://www.jabar-online.com/2017/05/inilah-lima-nilai-kar akter -prioritas.html. Diakses
pada hari rabu, 09 Agustus 2017 pukul 13.07 WIB.

9 https://mutudidik.wordpress.com/2017/02/28/modul -pel atihan-penguatan-pendidikan-
karakter/. Diakses pada hari rabu, 09 Agustus 2017 pukul 14.24 WIB
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a. Pengertian dan Indikator

Kata religius berakar dari kata religi (religion) yang artinya taat
pada agama®® Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang
dihasilkan dari proses penerapan gjaran agama yang meliputi sistem
keyakinan (akidah) serta sistem aturan dan hukum (Syariah).
Terwujudnya akhlak mulia ditengah-tengah masyarakat merupakan
misi utama pemebelgaran Pendidikan Agama Isam dan juga
pendidikan agama yang lain (kristen, katolik, hindu, budha dan
konghucu ) disekolah.

Agar nilai-nila  karakter religius bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh para peserta didik, baik didalam maupun di
luar sekolah, perlu dijabarkan dalam sikap dan prilaku nyata yang bisa
dilakukan mereka dan sekaligus menjadi indikator setigp nilai dari
semuanilai karakter tersebut.

1) Taat kepada Allah: (1) melaksanakan perintah Allah Swt secara
ihklas, seperti mendirikan shalat, puasa, atau bentuk-bentuk ibadah
yang lain, (2) meninggalkan semua larangan Allah Swt, seperti
berbuat syirik, membunuh, mencuri, berzina, minum minuman

keras, dan larangan-larangan lainnya.

% 7aim Elmubarok, Membumikan Nilai, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 739
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2) Toleran: (1) tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, (2)
menghormati orang lain yang berbeda dengannya, (3) mengakui
perbedaan dengan mengambil sikap positif.

b. Strategi atau Cara membentuk karakter

Sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan pasal 37 Ayat
(1) bahwa pendidikan agama yang dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia.®

“Menurut Brooks dan Google dalam Abdul Magjid, untuk

mengiplementasikan pendidikan karakter di sekolah terdapat
tiga elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip, proses dan
praktiknya. Dalam menjalankan prinsip, nilai-nila yang
digarkan harus termanifestasikan dalam kurikulum sehingga
semua siswa di suatu sekolah paham benar tentang nilai-nilai
tersebut dan mampu menerjemahkannya dalam prilaku nyata.”*

Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan yang harus diterapkan
diseluruh komponen sekolah (school-wide approach), yaitu:

1) Sekolah/madrasah harus dipandang sebagal lingkungan yang
diibaratkan seperti pulau dengan bahasa dan budayanya sendiri.
Namun, sekolah juga harus memperluas pendidikan karakter bukan

sga kepada guru, staf, dan siswa, tetapi juga kepada keluarga,

lingkungan masyarakat.

! Marzuki, Pendidikan Karakter..., hal. 101-105

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 3

% Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter-..., hal. 111

18



2) Daam menjalankan kurikulum karakter sebaiknya: a) pengajaran
tentang nilai-nilai berhubungan dengan sistem sekolah secara
keseluruhan, b) digjarkan sebagai subjek yang tidak berdiri sendiri
(suparated stand aone subject) namun diintegrasikan dalam
kurikulum sekolah secara keseluruhan, c) seluruh komponen
sekolah/madrasah menyadari dan mendukung tema nilai yang
digarkan.

3) Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana siswa
menterjemahkan prinsip nilai kedalam bentuk perilaku prososial.*
Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia
dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui,
diantaranya:

a) Moral Knowing/Learning to know

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan
karakter. Dalam tahap ini tujuan diorientasikan pada penguasaan
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: Q)
membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta
nilai-nilai universal, b) memahami secara logis dan rasional
(bukan secara dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia
dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, ¢) menenal sosok
Nabi Muhamad Saw. Sebagai figur teladan akhlak mulia melalui

hadits-hadits dan sunahnya.

2 |bid., hal., 112
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b)

Moral Loving/Moral Feeling

Belgar mencinta dengan melayani orang lain. Belgar
mencintai dengan tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk
membutuhkan rasa cinta dan rasah butuh terhadap nilai-nilai
akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru
adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal,
rasio dan logika. Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh
kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu
berkata kepada dirinya sendiri, “lya, saya harus seperti itu” atau
“saya perlu mempraktikkan akhlak ini”. Untuk mencapai
tahapan ini guru bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang
menyentuh hati, modelling, atau konteplasi. Melaui tahap ini
pun siswa diharagpkan mampu menila  dirinya sendiri
(muhasabah), semakin tahu kekurangan-kekurangannya.
Moral Doing/Learning to do

Inilah puncak keberhasilan mata pelgaran akhlak, siswa
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya
sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat,
penyayang, jujur, disiplin, cinta, kash dan sayang, adil serta
murah hati dan seterusnya. Selama perubahan akhlak belum
terlihat dalam perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula
kita memiliki setumpuk pertanyaan yang harus selau dicari

jawabannya. Contoh atau teladan adalah guru yang paling baik
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dalam penanaman nilai. Siapa kita dan apa yang kita berikan.
Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian.®
G. Metode Penelitian
M etode penelitian merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu, yang mempunya langkah-langkah sistematis®® Pendliti
diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan
fleksibel guna mencapai tujuan penelitiannya. Demi terwujudnya tujuan
tersebut maka metode penelitian yang peneliti gunakan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Pendekatan dan Jenis Penélitian
Berdasarkan jenisnya Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagar metode
alamiah.
Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendiskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa
adanya. Sedangkan metode penelitian studi kasus adalah suatu

penelitian yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”.*’

*Ibid., hal. 112-113

% Husni Usman, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 24

" Maryono, Murkodi, Sugiyono, Aksesibilitas Pendidikan Stidi Implikasi Pembangunan
Jalan Lintas Selatan (Y ogyakarta: Lingkar Media, 2015), hal. 9
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2. Metode penentuan subjek penelitian
Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.®
Adapun yang menjadi pertimbangan dalam penentuan subjek
tersebut adalah: Guru mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam SMA N
1 Banguntapan. Yaitu sebagai subjek utama dalam proses
pengumpulan data dilapangan yang berkaitan dengan penanaman nilai-
nilai karakter religius kepada peserta didik. Kemudian Siswa dan siswi
kelas X1 MIPA SMA N 1 Banguntapan, dan Kepala sekolah SMA N 1
Banguntapan.
3. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh suatu data dan informasi sebagai bahan
utama yang relevan dan objektif, dalam penelitian ini, pengumpulan
datanya akan menggunakan duateknik utama yaitu:
a. Observas
Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo menerangkan bahwa
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.?
Jadi, Observas adalah teknik pengumpulan data dimana

peneliti mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun

* Ipid., hal. 10
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016), hal. 220
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tidak langsung terhadap gejaagejala subjek atau objek yang
diteliti.
b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai.*°

Sugiyono mengemukakan bahwa Wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melaui
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Atau yang dikemukakan juga oleh Prastowo dengan
kata lain, wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk
bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan
sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu.®*

Daam wawancara peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

yang paling tahu tentang apa yang diharapkan atau sebagai

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 108.
3! Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 212
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penguasa sehinggga akan memudahkan peneliti menjalani situasi
sosial yang diteliti.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sadlah satu  metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian.
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk catatan harian,
laporan, dan sebagainya. Sifat yang paling utama dari data ini
adalah tidak terbatas dari ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi diwaktu silam.*

Daam penelitian ini  peneliti  menggunakan metode
dokumentasi untuk mencari sebuah data tentang upaya guru PAI
dalam penanaman Nilai-nilai Religius Pendidikan Karakter kepada
pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan.

4. Teknik Analisis Data
Dharma mengutip pendapat Bogdan menyatakan Penelitian ini
tergolong pada penelitian deskriptif kualitatif, sehingga data yang ada
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.
Anlisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar

dapat diinformasikan kepada orang lain.

¥ sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), hal. 300
¥ bid., hal. 122

24



Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif
dengan menggunakan model Miles dan Hubermen. Menurut Milles
dan Hubermen yang dikutip oleh Sugiyono bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya jenuh. Ukuran
kegienuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru.®

Untuk memperoses analisis data dalam model Milles dan
Huberman ini dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi data, penyagjian
data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduks Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.®
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, akan

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus

% |bid., hal. 11
% Andi Prastowo, Metode Pendlitian Kualitatif..., hal. 242
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dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian-penyajian tersebut.*

Penygjian data dapar dilakukan dalam bentuk tabel, grafik
dan sgenisnya. Melalui penygian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
mudah dipahami.*’

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul
sampai  pengumpulan data terakhir, bergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengodeannya,
penyimpanan, metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan
Kita, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi sering kesimpulan
itu telah dirumuskan sebelumnya sgjak awal, sekaipun kita
menyatakan telah melanjutkannya secara induktif. Kesimpulan-
kesimpulan juga dilakukan verifikass selama penelitian
berlangsung.®

Penarikan kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bilatidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.*

H. Sistematika Pembahasan

% 1bid., hal. 244

% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 341

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 249
¥ sSugiyono, Metode Pendlitian..., hal. 345
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Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi
kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
lampiran.

Bagian tengah beriss uraian penelitian mula dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagal satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil
penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini
beris gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembehasan.

Bab Il beris gambaran umum tentang SMA N 1 Banguntapan.
Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sgarah
berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan
peserta didik, dan sarana prasarana yang ada pada SMA N 1 Banguntapan.
Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum
membahas berbagai hal pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada Bab 111 beris
pemaparan data beserta analisis kritis tentang upaya guru PAI dan budi

pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik
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di SMA N 1 Banguntapan. Pada bagian ini uraian difokuskan Nilai-nilai
karakter religius mana yang dikembangkan guru PAl dan Budi Pekerti
dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di
SMA N 1 Banguntapan, bagaimana upaya guru PAIl dan budi pekerti
dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di
SMA N 1 Banguntapan, faktor apa sga yang menjadi pendukung dan
penghambat guru PAl dan budi pekerti dalam penanaman nilai-nilai
karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan. Faktor
penghambat dan faktor pendukung dipisah pembahasannya oleh karena
dua hal tersebut memiliki subtansi permasalahan yang berbeda.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab 1V. Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan tentang Upaya Guru

PAI dalam Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius kepada peserta didik

d SMA N 1 Banguntapan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Nilai karakter religius yang dikembangkan oleh guru PAI iaah sikap
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan garan agama yang
dianutnya atau berakhlak mulia serta rgin ibadah. Apabila sudah
melakukan sikap yang patuh terhadap garan agamanya, maka semua
yang menjadi perintah agama akan dijalankannya. PAl mengajarkan
kepada kebaikan apalagi yang berkaitan dengan toleransi maupun rukun
dengan pemeluk agama lain. Dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter religius, guru PAI juga menerapkan beberapa nilai-nilai
karakter religius seperti nilai-nilai taat kepada Allah, toleransi, dan
hidup rukun. Pelaksanaannya dalam penanaman nilai-nilai karakter
religius seperti adanya kegiatan harian, minggguan, bulanan, dan
tahunanan.

2. Upaya yang dilakukan oleh guru PAIl dalam penanaman nilai-nilai
karakter religius ialah: Keteladanan guru PAI, Keteladanan dalam
mengerjakan puasa senin kamis, biasanya guru PAI mengarahkan

kepada peserta didiknya agar mengerjakan puasa senin kamis dengan

70



bersama-sama mengerjakannya. Jadi seorang guru PAI tidak hanya
menyuruh peserta didiknya sgja untuk mengerjakan hal tersebut,
melainkan seorang guru PAI juga ikut serta dalam mengerjakannya.
Bahkan guru PAIl dalam hal ini sudah mengerjakannya duluan sebelum
dia menyurh peserta didiknya untuk mengerjakannya.

Penyampaian motivasi, Memotivasi dilakukan Pada saat proses
pembelgaran, guru PAl menyelipkan materi-materi yang disampaikan
dengan memberikan motivasi kepada peserta didik. Hal tersebut juga
dilakukan diluar kelas ketika kegiatan ekstra misalnya kegiatan ROIS
dan BTAQ.

3. Faktor pendukung diantaranya ialah tempat ibadah yang luas dan
cukup, Waktu istrahat yang cukup untuk ibadah, Sebagaian besar guru
dan karyawan beragama Islam, Banyaknya poster religius yang
dipgjang, Peserta didik yang berakhlak baik dan santun, Motivasi dan
komitmen guru PAI, Keteladanan guru PAI, serta partisipasi semua
pihak sekolah.

Faktor penghambat diantaranya ialah kurang dukungan orang tua
tentang kehidupan beragama dan Perilaku peserta didik yang malas dan

ramai.

B. Saran-saran

1. Kepalasekolah
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a. Kepala sekolah adalah sebagai pemimpin, pengantur, dan
pengontrol  seluruh  komponen sekolah diharapkan dapat
menanamkan, mnumbuhkan, dan mengembangkan nilai-nilai
karakter religius kepada peserta didik. Disamping itu juga dituntut
untuk selalu meningkatkan keteladanan budi pekerti, moral, serta
spiritual agar dapat ditiru oleh peserta didik dalam membentuk
karakter peserta didik yang religius.

b. Kepala sekolah harus meningkatkan keakraban antara pihak
sekolah dengan orang tua peserta didik dalam ha penanaman nilai-
nila  karakter religius. Sehinggga dengan mudah untuk
terbentuknya kekompakan antara kepala sekolah, guru PAI dan
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada
pesertadidik.

2. Guru PAI

a. Seorang guru PAIl sebagai pendidik harus lebih mengoptimalkan
daam mengintegraskan nilai-nilai  karakter religius dengan
kegiatan pembelgaran di dalam kelas maupun kegiatan di luar
kelas.

b. Sebaga seorang guru PAI juga harus lebih maksimal lagi dalam
melakukan pengawasan terhadap perkembangan karakter peserta
didik.

3. Pesertadidik
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a. Lebih meningkatkan diri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang
sifatnyareligius seperti kegiatan ROIS dan BTAQ.

b. Ditingkatkan kembali dalan melakukan amalan-amalan yang
sifatnya sunnah seperti shalat dhuha dan puasa senin kamis.

c. Istigomah dalam melakukan ibadah yang sifatnya wajib seperti

shalat limawaktu dan shalat jumat.

C. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan nikmat,
rahmat dan rizki serta hidayah kepada peneliti sehingga dengan banyak
keterbatasan yang dimiliki akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini.
Terimaksih peneliti ucapkan kepada semua pihak yang telah bersedia
membantu peneliti dalam segala hal demi menyelesaikan penulisan skripsi
ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini banyak kekurangannya, oleh
karenanya peneliti mengaharapkan dan menerima masukan dan saran dari
pembaca sebagal perbaikan untuk masa kini maupun masa mendatang
dalam kehidupan peneliti.

Peneliti mohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini ada pihak
yang kurang berkenan, terutama pihak yang terkait langsung dengan
penyusunan skripsi ini.

Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada semua

pihak yang ikut berpartisipasi demi terselesainya skripsi ini.
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Akhir kata. Hanya kepada Allah segala kebaikan dan hanya
kepada-nyalah segala kata puja dan puji kusampaikan. Penulis hanya
mampu berharap semoga skripsi yang sangat sederhana ini bermanfaat

baik bagi peneliti maupun bagi pembaca.

74



DAFTAR PUSTAKA

Aksan Hermawan. Kamus Bahasa Indonesia. Bandung: Nuansa Cendekia,
2013.

Asmani, Ma’mur Jamal. Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah. Y ogyakarta: Diva Press, Anggota IKAPI, 2011.

Bungin, Burhan. Pendlitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007.

Elisah, Siti. “Hubungan Keagamaan dengan Karakter peserta Didik di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 11", Skripsi, Fakultas IlImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008.

Elmubarok, Zaim. Membumikan Nilai, Bandung: CV Alfabeta, 2008.

http://www.jabar-online.com/2017/05/inilah-lima-nilai-kar akter
prioritas.html. Diakses pada hari rabu, 09 Agustus 2017.

https://mutudidik.wordpress.com/2017/02/28/modul-pel ati han-penguatan-
pendidikan-karakter/. Diakses pada hari rabu, 09 Agustus 2017

Kholifah, Siti. “Program IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di
SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta” Skripsi, Fakultas [ImuTarbiyah
dan Keguran UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.

Majid, Abdul, dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif ISlam .
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011.

Marzuki. Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia, Modul Pelatihan
Penguatan Pendidikan Karakter. Jakartaz Tim PPK kemendikbud,
2017.

Muslich, Masnur. Pendidikan Karakter Menjawan Tantangan Krisis
Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara, 2011.

Narwanti, Sri. Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk
Karakter Dalam Mata Pelajaran. Yogyakarta: Familia Group Relasi
Inti Media, 2011.

Prastowo, Andi. Metode Pendlitian Kualitatif Dalam Prespektif
Rancangan Pendlitian. Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016.

75



Rahmatdi, Wahid. “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nila
Pendidikan Karakter Kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pajanangan Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyajarta, 2013.

Sahlan, Asmaun. Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah . Malang:
Maliki Press, 2010.

Sugiyono, Mukodi, Maryono. Akssesibilitas Pendidikan Studi Implikasi
Pembangunan Jalan Lintas Selatan. Yogyakarta: Lingkar Media,
2015.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2011.

Usman, Husni. Metode Pendlitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara, 1996.

76



PEDOMAN OBSERVAS

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adal ah:

1.

2.

Letak dan keadaan geografis SMA N 1 Banguntapan

K eadaan sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan
Kedisiplinan guru di SMA N 1 Banguntapan

Kedisiplinan siswadi SMA N 1 Banguntapan

Slogan/poster SMA N 1 Banguntapan

Kegiatan belgjar siswa diruang kelas SMA N 1 Banguntapan
Proses pembelgjaran guru di dalam kelas maupun di luar kelas

Kegiatan siswadi masiid SMA N 1 Banguntapan
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PEDOMAN WAWANCARA

Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah

1. Kepala Sekolah

a

b.

d.

e.

Identitas personal ?

Latar belakang pendidikan?

Bagamana Sejarah dan proses perkembangan SMA N 1
Banguntapan?

Apasgjadasar dan tujuan pendidikan SMA N 1 Banguntapan?

Bagaiman keadaan sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan?

2. Guru Pendidikan Agama lslam

a

b.

C.

|dentitas personal ?

Latar belakang pendidikan?

Nilai-nilai karakter religius apa sgja yang diterapkan oleh guru PAI
kepada peserta didik?

Nilai-nilai karakter religius mana yang dikembangkan guru PAI
dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius
kepada pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan?

Bagaimana pelaksanaannya dalam penanaman nilai-nilai karakter
religius kepada peserta didik SMA N 1 Banguuntapan?

Bagaimana strategi atau upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam
penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di

SMA N 1 Banguntapan?
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3.

g. Bagaimana karakter religius siswa ketika di dalam kelas maupun di
luar kelas?

h. Bagaimana respon siswa terhadap pembelgaran didalam kelas
maupun diluar kelas?

i. Bagaimana pemberian motivasi guru PAI terhadap penanaman
nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik?

j. Faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat guru
PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius
kepada pesertadidik di SMA N 1 Banguntapan?

Peserta didik

a. ldentitas personal?

b. Bagaimana pembelgjaran guru PAI dikelas maupun di luar kelas?

c. Apakah guru PAl memberikan contoh yang baik?

d. Apakah guru PAI sering memberikan motivasi kepada siswa?

e. Apakah pembelgaran guru PAI di kelas maupun di luar kelas
menyenangkan?

f. Apakah siswa menerapkan nilai-nilai karakter religius dilingkungan
sekolah?

g. Setelah guru PAI melaksanakan kegiatan dalam penanaman nilai-
nila karakter religius kepada peserta didik, apa yang dirasakan
setelah itu?

h. Pernahkah orang tua menyuruh siswa untuk shalat lima waktu,

tegaskah orang tuadalam hal itu?
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data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah:
1.

2.

PANDUAN DOKUMENTASI

Gambaran umum SMA N 1 Banguntapan

Dasar dan tujuan pendidikan SMA N 1 Banguntapan
Struktur organisasi SMA N 1 Banguntapan

Data guru, siswa, dan karyawan SMA N 1 Banguntapan
Data sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan
Tatatertib SMA N 1 Banguntapan

Data kegiatan sisva SMA N 1 Banguntapan
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CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan Penelitian 1
Metode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 27 Maret 2017

Jam :09.39-11.25

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari senin, tanggal 27 maret 2017, pada pukul 09.39 pada hari itu
pertama kalinya peneliti bertemu lagi dengan ibu praptiwi yang nantinya akan
menjadi informen peneliti pada saat penelitian berlangsung.

Pada hari itu banyak ha yang peneliti tanya-tanyakankan terkait apa-apa
yang perlu disiapkan pada saat penelitian berlangsung nantinya, dan peneliti juga
menanyakan banyak hal tentang keaadan peserta didik, guru dan karyawan pada
ibu praptiwi. Pada hari itu pendliti juga bertemu dengan peserta didik pendliti
yang dulu pada saat peneliti PPL ditempat itu, peneliti melihat bahwa anak-
anaknya sopan dan ramah serta masih ingat dengan peneliti. Ada yang menegur
peneliti dengan senyuman dan ada pula yang bersaliman sambil bercanda dan
tawa.

Interpretas:
pertama kalinya bertemu dengan ibu praptiwi yang dalam hal ini sebagai informan
peneliti, dan peneliti juga bertemu dengan peserta didik penelti yang sudah lama
tidak ketemu.
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Catatan Lapangan Penelitian 2

Meode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggd : Rabu, 03 April 2017

Jam :09.39-11.25

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data - Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari senin, tanggal 03 April 2017, pada pukul 09.38 peneliti kembali ke sekolah SMA N
1 Banguntapan dengan membawa pedoman wawancara pada saat itu peneliti bertemu dengan
ibu Praptiwi wahyuningsih di ruangan guru. Pada saat itu juga peneliti langsung

berwawancara secara mendalam dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih selaku informen.

Interpretas:

Wawancara secara mendalam dengan ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih.
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Catatan Lapangan Penelitian 3

Meode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggd : Rabu, 04 April 2017

Jam :10.52-11.30

Lokas : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data - Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari selasa, tanggal 04 April 2017, pada pukul 10.52. kali ini peneliti bertemu dan
mewawancari ibu Praptiwi Wahyuningsih didalam ruangan masjid. Sebelum melakukan
wawancara, ibu Praptiwi Wahyuningssh melakukan shalat duha dan membaca a-qur’an.
Setelah itu saya langsung memula wawancara. Selepas wawancara, saya melakukan
observasi terhadap peserta didik yang melakukan shalat zuhur secara berjamaah. Pendliti
mengamati proses berjalannya shalat zuhur secara berjamaa’ah berlangsung dengan begitu
baik, walaupun ada beberapa peserta didik yang telat namun mereka semua melaksanakan

shalat zuhur secara berjamaa’ah.

Interpretas:

Mewawancari guru PAI dan mendokumentasi kegiatan shalat zuhur secara berjama’ah.
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Catatan Lapangan Penelitian 4

Meode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggd : Rabu, 06 April 2017

Jam :09.30-11.25

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data - Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari kamis, tanggal 06 April 2017, pada pukul 09.30. pada hari itu sebelumnya peneliti
sudah konfirmasi dengan guru PAI ibu Praptiwi Wahyuningsih terkait dengan observasi atau
dokumentasi selama proses pembelgjaran dimulai.

Pada hari itu peneliti masuk kekelas dan duduk paling belakang diantara para peserta didik.
Hasil yang peneliti amati dalam proses pembel gjaran, dengan mengawalai pembelgaran guru
PAI membiasakan salam dan berdoa setelah itu guru PAI tidak lupa menanyakan siswa yang
sudah shalat atau belum, dan kenyataannya ada beberapa yang belum shalat karena diapet.
Setelah itu proses pembelgaran dimulai dengan doa dan mengahafakan surah-surah pilihan
yang diberikan oleh guru sekalian melafatkan shalawat kepada Nabi Muhamad Saw.

Setelah itu peserta didik langsung disuruh membagi kelompok-kelompok kecil untuk
mengerjakan tugas yang di perintahkan oleh guru PAI, setelah mengerjakan tugas tersebut,
kemudian langsung dikumpulkan.

Interpretas:

Meakukan observasi dan dokumentasi selama proses pembelgaran didalam kelas.

Catatan L apangan Penelitian 5

Meode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggd : Rabu, 06 April 2017

Jam :09.30-11.25
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Lokas : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data - bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd dan Peserta didik kelas XI
MIPA

Deskrips Data:

Pada hari kamis , tanggal 07 April 2017, peneliti berangkat pada pukul 06.00 kesekolah.
karena Pada hari itu pada jam 06.00 ada kegiatan pengajian mingguan pada awal bulan untuk
para ibu /bapak guru serta peserta didik. Pada kegiatan penggjian itu, di isi oleh seorang
ustad.

Setelah melakukan kegiatan pengajian, diadakannya kegiatan MURAJAAH untuk anak kelas
VII. Kegiatan ini sifatnya insidental. Kegiatan ini juga mermaksud agar peserta didik yang
mau mengikuti UN untuk selalu terus belgjar namun tidak lupa berdoa. Selalu berdoa kepada
Allah dan meminta doa restu kepada kedua orang tua serta memohn ampun kepada mereka
sertaibu dan bapak guru yang ada disekolah.

Setelah mengikuti acara tersebut, pada pukul 10.40 peneliti langsung melakukan wawancara
kepada pesertadidik kelas X1 MIPA.

Setelah melakukan wawancara dengan peserta didik, pada pukul 15.24 peneliti kembali
melakukan wawancara dengan bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd selaku kepala sekolah di
SMA N 1 Banguntapan.

Interpretas:

Melakukan kegiatan penggiian pada pukul 06.00, di lanjutkan MURAJAAH untuk pserta
didik kelas XlII, melakukan wawncara dengan kelas XI MIPA, dan dilanjutkan kembali
melakukan wawancara dengan bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd selaku kepala sekolah di

SMA N 1 Banguntapan.
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Catatan L apangan Penelitian 6

Metode pengumpulan data  : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggd : Rabu, 17 Mei 2017

Jam :12.45-13.10

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data - Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari Rabu, tanggal 17 Me 2017, pada pukul 12.45 peneliti kembali ke sekolah SMA N
1 dengan melakukan wawancara. Pada saat itu peneliti mendapatkan kekurangan data dan
kembali melakukan wawancara dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih yang dilakukan didalam
ruangan guru.
Interpretas:
Kembali melakukan wawancara dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih terkait dengan

kekurangan data.
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DAFTAR GURU DAN KARYAWAN PNS DI SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

No.

© 00 N o o b~ W N P

N NN NN NN B B R R R R R R Ry
o o0 A W N P O O 0o N O o M WOWDN O

Nama

Drs. Ir. Joko kustanta, M.Pd
Drs. Rifa’i , MM

Najib, S.Pd.

Drs. Parmanto

Dra. Sri Rahayu

Lasiman, S.Pd.

Dra. Tudjirah

Wuryanto , S.Pd

Dra. Ambar Lukitawati

Dra. NanaManing Mirah
Dra. Yidi Merakati Marginingsih
Dra Sri Mahindrawati

Dra. Wahyuni

Dra. Tri Susilowati

Sri Widati.SE

Dra. Suyatinah , M.Pd

Dra. Sukensri Hardiati
Handri Purwaningtyas, S.Pd.
Dra.Praptiwi Wahyuningsih
Tuti Ambaryati, M.Pd

Sri Sundari , S.Pd.

Suranten, SP.d

Bekti Mulatsih, S.Pd

Dra. Sudarti

Dra.Asih Paramayati

Niken Suprihandayani , S.Pd

NIP

19660913 199103 1 004
19560711 197912 1 001
19580305 198703 1 008
19580408 198303 1 013
19581029 198403 2 002
19591110 198012 1 009
19591110 198703 2 009
19610117 198412 1 004
19610515 198802 2 005
19610820 198803 2 003
19611024 198903 2 006
19620428 198501 2 002
19620604 198403 2 008
19630815 198903 2 004
19631227 198501 2 002
19640705 199203 2 005
19641106 199203 2 006
19650305 198703 2 007
19570920 1981032 002
19670612 199002 2 003
19680714 199001 2 001
19680808 198301 2 003
19720415 199401 2 001
19680305 200003 2 005
19651121 200012 2 001
19670928 199203 2 007

Gol

IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a
IV a

KET

K epsek
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru DPK
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

Guru
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27
28
29
30
31
32
33

35
36
37
38
39
40
41
42
43

45
46
47
48
49

Sutrisna, S.Sos.
Dra.Erninah Tjahgati
Dyah Esti Wardani,SP
Dra. Nurul Supriyanti
Haryanti , S.Pd
Tarmiyati, S.Pd

Sri Wahyuningsih, S.Pd
Dra. Ismulyati Pratiwi
Dra. Erna Suryani Rahayu
Setya Legawa,S.Pd
Zunanto, S.Pd

Umi Sa’diyah ,S,Pd
WidiaLiyunari , S.Pd.
Himmah Faridati , S.Kom.
Dian Sri Suhesti , S.Pd.Si
Dwi Putri Praptinigsih, S.S
Jumiran

Aqgus Sugeng

Sri Yanti Mindhi Hastuti
Supardi

Dimyati

Margi Hastuti

Marjono

19710626 199603 1 003
19650426 200501 2 003
19681002 200501 2 006
19660430 200501 2 003
19750507 200604 2 017
19770115 200604 2 017
19720304 200604 2 014
19650412 200701 2 015
19671110 200701 2 025
19690504 200701 1 022
19760212 200604 1 023
19730110 200604 2 012
19780204 200801 2 009
19791228 200903 2 007
19830119 200903 2 009
19850220 201001 2 010
19650327 198803 1 005
19670827 199103 1 004
19580414 198203 2 005
19610227 198603 1 006
19781118 201506 1 001
19840716 201506 2 003
19771120 201506 1 002

IV a
" d
ld
ld
[l c
[ c
[ c
[ c
[l c
[l c
[l c
[ c
b
b
b
b
b
b
I a

Il a

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
KaTu
Staf
Staf
Staf
Staf
Staf
Staf
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto,Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
. Webite: http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor : B- 3T /UIN.02/PS.PAI/PP.05.3/ 02 /2017 3 Februari 2017
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Khalil Munawwar, MLAg

Dosen Jurusan PAI Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 2 Februari 2017 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2015/2016 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Subli Salam

NIM  : 13410044

Jurusan : PAI

Judul : UPAYA GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PENANAMAN NILAI-

NILAI RELIGIUS PENDIDIKAN KARAKTER KEPADA PESERTA DIDIK DI
SMA N 1 BANGUNTAPAN

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamuw’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusi Al
Rofik
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Arsipybs.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id/

Lamp.
Perihal

Tembusan :

: B-0778/Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2017 10 Maret 2017
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan lzin Penelitian

Kepada
Yth : Pimpinan SMA N 1 Banguntapan
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “UPAYA GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PENANAMAN NILAI-
NiLAI KARAKTER RELIGIUS KEPADA PESERTA DIDIK DI SMA N 1 BANGUNTAPAN",
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Subli Salam

NIM : 13410044

Semester : VIIi (Delapan)

Jurusan  :Pendidikan Agama Islam
Alamat : Timoho

untuk mengadakan penelitian di SMA N 1 Banguntapan Yogyakarta.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 25 Maret-Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Dekan (sebagai laporan)

Kajur

2 .
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4

Arsip



Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
* BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 15 Maret 2017

Kepada Yth. :
074/2602/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas DIKPORA
Rekomendasi Penelitian Daerah Istimewa Yogyakarta

Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat
Dari . Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor . B-0814/Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2017
Tanggal ;14 Maret 2017
Perihal . Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “UPAYA GURU PAI DAN
BUDI PEKERTI DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER RELIGIUS
KEPADA PESERTA DIDIK DI SMA N 1 BANGUNTAPAN” kepada :

Nama : SUBLI SALAM
NIM ;13410044 3
No. HP/Identitas . 081226227069 /5315031408940003
Prodi/Jurusan . Pendidikan Agama Islam (PAl)
Fakultas/PT : limu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian . SMA N 1 Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY
Waktu Penelitian . 25 Maret 2017 s.d. 30 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud; ;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

KEPALA -~

1026 199203 1 004

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

2 Vana horecannkiitan



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

www.smalbanguntapan.sch.id Telepon : (0274) 4436140
info@smalbanguntapan,sch.id Faksimili (0274) 373824
Alamat . Ngentak, Baturetno, Banguntapan, Bantul, DIY Kode Pos 55197
_____________________—————————————————____—————i-—g———————————

SURAT KETERANGAN
Nomor: /070/BNG.01/2017

Dengan ini yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Ir. H. Joko Kustanta, M.Pd
NIP :19660913199103 1 004
Pangkat / Golongan . :Pembina / VIa

Jabatan : Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Subli Salam

NIM : 13410044 -

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Universitas : Universitas Islam Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian : “Upaya Guru PAI dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Religius Kepada Peserta Didik Di SMA Negeri 1
Banguntapan”

telah diterima untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada tanggal 25
Maret 2017 s.d 16 Mel 2017.

Demikian surat keterangan ini - dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bm&ﬁ@ 18 Mei 2017

:K;epala Sekola_lr";
' l;‘.k 3 \

A g b

X7 i
el L
b A\ Vi

Dr& Q stanta, M.Pd
Nlpi%aodi 199103 1004




T

QiJUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama mahasiswa

NIM

Pembimbing

Judul

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

- Subli Salam
1 13410044
- Munawwar Khalil, S.S., M.Ag.

FM-UINSK-BM-05-02/R0

: Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Karakter Religius Kepada Peserta Didik Di SMA N 1 Banguntapan

Fakultas

_Jurusan/Program Studi: Pendidikan Agama Islam

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

No.|  Tanggal
1 S Maret 20 17 Revisi BAB 1
2 10 Maret 2017 2 Revisi Teori /
3 3 April 2017 3 Revisi Pertanyaan Wawancara / /d -
4 4 April 2017 4 Revisi BAB III /
5 15 Mei 2017 5 Revisi BAB 1l Bagian A %
6 19 Mei 2017 6 ; Revisi BAB III Bagian B fj’\/ :
q- 31 Mei 2017 7 Revisi ACC Z d
8 8 Juni 2017 8 ACC Skripsi /J =

Yogyakarta, 8 Juni 2017

NIP. 19790606 200%01 1 009




[P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@\_.__‘:‘?’ . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
~Lk/:lj FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
2 Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
I Webite: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Subli Salam

Nomor Induk : 13410044

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VHI

Tahun Akademik :2016/2017

Judul Skripsi : UPAYA GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PENANAMAN

NILAI-NILAI RELIGIUS PENDIDIKAN KARAKTER KEPADA
PESERTA DIDIK DI SMA N | BANGUNTAPAN

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 13 Februari 2017

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut éupaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 13 Februari 2017

Moderato

Khalil Munawyvar, M.Ag
NIP. 19790606 200501 1 009



PEMERINTAH DAERAH, DAEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 541322, Fax. 541322

web : www.dikpora.jogjaprov.go.id | email : dikpora@jogjaprov.go.id

Yogyakarta, 16 Maret 2017
Nomor: 070/ Y334
Lamp :
Hal : Rekomendasi Penelitian Kepada Yth.

Kepala SMA N 1 Banguntapan

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/2602/Kesbangpol/2017 tanggal 15 Maret 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada: ‘

Nama : SUBLI SALAM

NIM 1 13410044 :

Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul : UPAYA GURU PAI DAN BUDI PEKERTI DALAM PENANAM;/
NILAI-NILAI KARAKTER RELIGIUS KEPADA PESERTA DID
DI SMA N 1 BANGUNTAPAN

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY

Waktu : 25 Maret 2017 s.d 30 Mei 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:

9. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.
10.ljin.yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang
ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku. %
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

anKepala: = .
Kepala Bidang Perencanaan dan Standarisasi

Drs. SURAYA -
NIP-19591017 198403 1 005
Tembusan Yth. ‘
9. Kepala Dinas Dikpora DIY
10. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

eme Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAN Lliaca Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

B.2065.a/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada

Nama : SUBLI SALAM
NIM : 13410044
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL : Dr. H. Karwadi, M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:
92.10 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik

1 7
~ Adhi Se ‘tivawan= M.Pd.
:‘NIP.«Iﬁ9800901 200801 1 011 . o F
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e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
L% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
ol FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
N Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
B http:/ftarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281
P

Sertifikat

Ra ErlilIRA

[‘-" Q)

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada
Nama : SUBLI SALAM
NIM : 13410044

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di SMA N 1 Banguntapan dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Dr. H. Karwadi, M.Ag. dan dinyatakan lulus’dengan nilai
95.10 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan
7 17
g

z

Adhi Setiyawan
NIP. 19800901 200801 1 011
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA -
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
D| PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.56/12/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Subli Salam

Tempat, dan Tanggal Lahir : Nangalili, 14 Agustus 1994

Nomor Induk Mahasiswa : 13410044

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi . Putat Wetan, Putat
Kecamatan : Patuk
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi . D.I. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,63 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 05 Desember 2016

W “’\fi‘r: v

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
“UNIP. : 19720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L4/PM.03.2/2.41.3.14/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Subli Salam
Date of Birth : August 14, 1994
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on July 26, 2017 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 39
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 41
Total Score 403

Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP 19680915 199803 1 005
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Shalat Zuhur Berjama’ah

89



Shalat jumat berjama’ah
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Pengajian rutin
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Shalat dhuha
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Kegiatan Muraja’ah
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Wawancara dengan peserta didik
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Daftar Hadir Shalat

95



Kegiatan berwudhu

Kaligrafi




CURRICULUM VITAE

A. Identitas
Nama : Subli Salam
Tempat, Tanggal Lahir : Nangalili, 14 Agustus 1994
Nama Ayah : Muhammad Djuray
Nama Ibu : Siti Mania
Alamat Asal : Nangalili, Kampung Tengah, Lembor Selatan,
Manggari Barat, NTT.
Alamat Yogyakarta : Timoho, Gondokusuman, Yogyakarta.
Nomor HP : 081226227069
Email

: sublisalam03@gmail. com

B. Latar Belakang Pendidikan

Riwayat Pendidikan :

1.

2
3
4

Mi Salahudin Nangalili

. MTs N Nangalii

MAN Langke Rembong

. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: 2002 - 2007
12007 - 2010
:2010-2013
12013 -2017

Yogyakarta, 29 Mei 2017
Hormat Saya,

Subli Salam
NIM. 13410044
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